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Abstrak

Di dalam dokumen profil kawasan kumuh pemerintah Kota Samarinda disebutkan bahwa Kawasan Steling di
Kelurahan Sidodamai pada aspek kondisi proteksi kebakaran memiliki persentase sebesar 91.08% pada kriteria
ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran dan sebesar 100% pada kriteria ketidaktersediaan sarana
proteksi kebakaran. Dari hal tersebut diperlukannya pemenuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaaran
terhadap bencana kebakaran pada Kawasan Steling Kelurahan Sidodamai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaran guna mencegah dan menanggulangi bencana
kebakaran pada permukiman kumuh di Kawasan Steling Kelurahan Sidodamai. Pada penelitian ini menerapkan
jenis penelitian kuantitatif, metode yang digunakan merupakan analisis deskriptif. Penelitian ini menghasilkan
kebutuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaran yaitu Alat Pemadam Api Ringan (APAR), Kendaraan
Pemadam Kebakaran, Peralatan Pendukung Lainnya, Pasokan Air, Jalan Lingkungan, Sarana Komunikasi, dan Pos
Pemadam Kebakaran.

Kata-kunci : Kebakaran, Permukiman Kumuh, Proteksi Kebakaran, Sarana dan Prasarana.

Fire Protection Facilities and Infrastructure Analysisi in Slum
Settlements

Abstract

In the slum profile document of the Samarinda City government, it is stated that the stellement Area in Sidodamai
Village in the aspect of fire protection conditions has a percentage of 91.08% in the criteria for the unavailability of
fire protection infrastructure and 100% in the criteria for the unavailability of fire protection facilities. From this, it
is necessary to fulfill fire protection facilities and infrastructure against fire disasters in the Steling Area of Sidodamai
Village. This study aims to determine the need for fire protection facilities and infrastructure to prevent and cope with
fire disasters in slums in the Steling Area of Sidodamai Village. This research applies a type of quantitative research,
the method used is descriptive analysis. This research resulted in the need for fire protection facilities and
infrastructure, namely Light Fire Extinguishers (APAR), Fire Fighting Vehicles, Other Supporting Equipment, Water
Supply, Environmental Roads, Communication Facilities, and Fire Posts.

Keywords : Fire, Facilities and Infrastructure, Fire Protection, Slums.
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A. Pendahuluan

Kelurahan Sidodamai dapat dikatakan sebagai permukiman yang rawan terhadap bencana kebakaran karena
kondisi permukiman pada kelurahan ini memiliki ciri ciri permukiman yang rentan terhadap bencana kebakaran.
Kelurahan Sidodamai memiliki luas wilayah sebesar 2287 km2 dan tingkat pertumbuhan penduduknya sampai
0,10 % dan total 16.526 jiwa. Berdasarkan SK Kumuh Walikota Samarinda NO. 663.2/404/HK-KS/X1/2020
tentang penetapan lokasi perumahan dan permukiman kumuh yang mana Kawasan Steling pada kelurahan
Sidodamai masuk kedalam kawasan kumuh dengan luas sebesar 6,93 Ha. Di dalam dokumen profil kawasan
kumuh pemerintah Kota Samarinda disebutkan bahwa Kawasan Steling di Kelurahan Sidodamai pada aspek
kondisi proteksi kebakaran memilki persentase sebesar 91.08% pada kriteria ketidaktersediaan prasarana
proteksi kebakaran dan sebesar 100% pada kriteria ketidaktersediaan sarana proteksi kebakaran. Pada tahun
2021 di Kelurahan Sidodamai terjadi kebakaran tepatnya di RT 24 kejadian membakar satu rumah tunggal, satu
rumah deret dengan dua pintu dan satu tempat usaha yang terjadi pada pukul 03.30 WITA. Berdasarkan berita
yang dilansir dari kementrian kesehatan republik indonesia ditahun 2019 pada Kelurahan Sidodamai terjadi
kebakaran dan membakar 7 rumah pada jam 00.16 WITA. Dari hal tersebut diperlukannya pemenuhan sarana
dan prasarana proteksi kebakaaran untuk melakukan pencegahan dan penanggulangan terhadap kebakaran pada
Kawasan Steling Kelurahan Sidodamai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan sarana dan
prasarana proteksi kebakaran guna mencegah dan menanggulangi bencana kebakaran pada permukiman kumuh
di Kawasan Steling Kelurahan Sidodamai.

B. Metode
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
deskriptif. Metode analisis deskriptif digunakan untuk melakukan pengecekan dari hasil wawancara dengan kondisi
eksisting yang ada. Pengecekan ini akan mengecek apakah informasi yang didapatkan dalam interview atau
wawancara sama dengan hasil observasi atau sebaliknya, dan juga apakah hasil observasi sesuai dengan informasi
yang diberikan ketika dilakukan interview.

2. Metode Pengumpulan Data

Cara pengumpulan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei primer dan survei sekunder. Survei
primer dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan atau observasi. Sementara itu, survei
sekunder dilakukan melalui survei literatur pendukung dan pengumpulan data yang terkait dengan variabel
penelitian.

3. Variabel Penelitian

Tabel 1. Variabel Penelitian

Sasaran Indikator Variabel
. Sarana Proteksi Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
Mengetahui kebutuhan sarana dan Kendaraan Pemadam Kebakaran
- Kebakaran ;
prasarana proteksi kebakaran berdasarkan Peralatan Pendukung Lainnya
standar dan kondisi eksisting pada Pasokan Air
permukiman kumuh di Kawasan Steling Prasarana Proteksi Jalan Lingkungan
Kelurahan Sidodamai. Kebakaran Sarana Komunikasi

Pos Pemadam Kebakaran

Sumber : Hasil Pustaka, 2023
4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaran dilakukan dengan menggunakan metode
analisis deskriptif. Dalam Menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaran dilakukan dengan
menentukan kebutuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaran yang dapat diterapkan di lokasi penelitian yang
mengacu pada standar dan kondisi eksisting.

C. Hasil dan Pembahasan
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Dalam mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaran dilakukan analisis kebutuhan dengan
mengacu pada standar, kondisi eksisting, dan hasil analisis tingkat kerentanan pada sasaran satu. Variabel yang
dibutuhkan dalam menganalisis kebutuhan yaitu Tingkat Kerapatan Bangunan, Jenis Konstruksi Bangunan, Lebar
Jalan, Jarak Lokasi Pos Pemadam Kebakaran, dan Jarak Lokasi Sumber Air. Berikut merupakan hasil analisis
kebutuhan sarana dan prasarana proteksi kebakaran.

1. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran Pada RT 17

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran RT 17

RT Variabel Km}del Standar Kebutuhan
Eksisting
Alat Pemadam Tidak Ada Terdapat APAR dengan jarak antar Dibutuhkan 31 APAR.
Api Ringan APAR 15 Meter.
(APAR)
Kendaraan Tidak Ada Kendaraan pemadam kebakaran Dibutuhkan 1 kendaraan pemadam
Pemadam yang dilengkapi dengan sistem berupa motor yang dilengkapi
Kebakaran pemadam api berupa mobil atau sistem pemadam kebakaran untuk
motor. menjangkau jalan yang memiliki
lebar kurang dari 3 meter.
Peralatan Tidak Ada 1. Peralatan pemecah seperti kapak, 1. Peralatan pemecah seperti kapak
Pendukung gergaji, dongkrak, linggis, gergaji, kapak, linggis dan
Lainnya spreader. dongkrak diharapkan ada disetiap
2. Peralatan pemadaman, seperti rumah warga.
pompa portabel dan 2. Peralatan pemadam seperti
perlengkapannya. pompa portabel dibutuhkan, jika
3. Peralatan ventilasi, seperti terdapat sumber air pompa
blower portabel dan portabel tersebut dapat diletakan
perlengkapannya. disumber air tersebut agar lebih
17 4. Peralatan penyelamatan, seperti efisien.
sliding roll, davy escape, fire
blanket, alat pernapasan buatan,
dan usungan.

Pasokan Air Terdapat Kolam, danau, sungai, sumur, atau Dibutuhkan sumber air buatan
sungai dengan sumber buatan seperti tangki air, seperti tangki atau tandon air.
jarak lebih dari kolam renang, reservoir, mobil Diharapkan pada setiap rumah

750 meter. tangki air, dan hidran. warga terdapat tangki atau tandon
air.
Jalan Kurang dari 3 Minimal 3,5 Meter Pemenuhan standar jalan

Lingkungan Meter lingkungan tidak bisa dilakukan.

Sarana Tidak Ada Terdiri dari telepon umum dan Sarana komunikasi melalui telfon

Komunikasi peralatan lain yang dapat genggam sudah sangat efektif untuk

memberikan informasi kebakaran .
kepada Instansi Pemadam menghubungi pemadam saat
Kebakaran. terjadi kebakaran.
Pos Pemadam Ada 1 Pos Pemadam Melayani 3 Diperlukan posko relawan sebagai
Kebakaran Kelurahan. posko yang membantu

berkoordinasi dengan posko
pemadam kebakaran.

Sumber : Hasil Pustaka , 2023

Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada sarana dan prasara proteksi Kebakaran pada RT 17 didapatkan hasil
seperti tabel 2. Berikut merupakan titik APAR pada RT 17.
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Gambar 1. Peta Titik APARRT 17

Pada gambar 1 dapat dilihat penempatan titik APAR tersebut mengikuti jaringan jalan dengan jarak antar APAR
sejauh 15 meter. Sehingga didapat titik APAR sebanyak 31 titik pada RT 17.

2. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran Pada RT 18

Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran RT 18

RT  Variabel Km.ldESl Standar Kebutuhan
Eksisting
Alat Pemadam Tidak Ada Terdapat APAR dengan jarak antar Dibutuhkan 29 APAR.
Api Ringan APAR 15 Meter.
(APAR)

Kendaraan Tidak Ada Kendaraan pemadam kebakaran Dibutuhkan 1 kendaraan pemadam

Pemadam yang dilengkapi dengan sistem berupa motor yang dilengkapi

Kebakaran pemadam api berupa mobil atau sistem pemadam kebakaran untuk

motor. menjangkau jalan yang memiliki
lebar kurang dari 3 meter.
Peralatan Tidak Ada 1. Peralatan pemecah seperti 1. Peralatan pemecah seperti

Pendukung kapak, gergaji, dongkrak, linggis, kapak gergaji, kapak, linggis dan
18 Lainnya spreader. dongkrak diharapkan ada

2. Peralatan pemadaman, seperti disetiap rumah warga.
pompa portabel dan 2. Peralatan pemadam seperti
perlengkapannya. pompa portabel dibutuhkan,

3. Peralatan ventilasi, seperti jika terdapat sumber air pompa
blower portabel dan portabel tersebut dapat
perlengkapannya. diletakan disumber air tersebut

4. Peralatan penyelamatan, seperti agar lebih efisien.
sliding roll, davy escape, fire
blanket, alat pernapasan buatan,
dan usungan.

Pasokan Air Terdapat Kolam, danau, sungai, sumur, atau Dibutuhkan sumber air buatan
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RT  Variabel KOI.ldeI Standar Kebutuhan
Eksisting
sungai dengan sumber buatan seperti tangki air, seperti tangki atau tandon air.
jarak lebih dari kolam renang, reservoir, mobil Diharapkan pada setiap rumah
750 meter. tangki air, dan hidran. warga terdapat tangki atau tandon
air.
Jalan Kurang dari 3 Minimal 3,5 Meter Pemenuhan standar jalan
Lingkungan Meter lingkungan tidak bisa dilakukan.
Sarana Tidak Ada Terdiri dari telepon umum dan Sarana komunikasi melalui telfon
Komunikasi peralatan lain yang dapat genggam sudah sangat efektif
memberikan informasi kebakaran K hubunei d
kepada Instansi Pemadam untuk menghubungi pemadam saat
Kebakaran. terjadi kebakaran.
Pos Pemadam Ada 1 Pos Pemadam Melayani 3 Diperlukan posko relawan sebagai
Kebakaran Kelurahan. posko yang membantu

berkoordinasi dengan posko
pemadam kebakaran.

Sumber : Hasil Pustaka , 2023

Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada sarana dan prasara proteksi Kebakaran pada RT 18 didapatkan hasil
seperti tabel 3. Berikut merupakan titik APAR pada RT 18.
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Gambar 2. Peta Titik APARRT 18

Pada gambar 2. dapat dilihat penempatan titik APAR tersebut mengikuti jaringan jalan dengan jarak antar APAR

sejauh 15 meter. Sehingga didapat titik APAR sebanyak 29 titik pada RT 18.
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3. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran Pada RT 23
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Tabel 4. Hasil Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran RT 23

RT  Variabel K0{1d¥51 Standar Kebutuhan
Eksisting
Alat Pemadam Tidak Ada Terdapat APAR dengan jarak antar Dibutuhkan 21 APAR.
Api Ringan APAR 15 Meter.
(APAR)
Kendaraan Tidak Ada Kendaraan pemadam kebakaran Dibutuhkan 1 kendaraan pemadam
Pemadam yang dilengkapi dengan sistem berupa motor yang dilengkapi
Kebakaran pemadam api berupa mobil atau sistem pemadam kebakaran untuk
motor. menjangkau jalan yang memiliki
lebar kurang dari 3 meter.
Peralatan Tidak Ada 1. Peralatan pemecah seperti 1. Peralatan pemecah seperti
Pendukung kapak, gergaji, dongkrak, linggis, kapak gergaji, kapak, linggis dan
Lainnya spreader. dongkrak diharapkan ada

2. Peralatan pemadaman, seperti disetiap rumah warga.
pompa portabel dan 2. Peralatan pemadam seperti
perlengkapannya. pompa portabel dibutuhkan,

3. Peralatan ventilasi, seperti jika terdapat sumber air pompa
blower portabel dan portabel tersebut dapat
perlengkapannya. diletakan disumber air tersebut

23 4. Peralatan penyelamatan, seperti agar lebih efisien.
sliding roll, davy escape, fire
blanket, alat pernapasan buatan,
dan usungan.

Pasokan Air Terdapat Kolam, danau, sungai, sumur, atau Dibutuhkan sumber air buatan
sungai dengan sumber buatan seperti tangki air, seperti tangki atau tandon air.
jarak lebih dari kolam renang, reservoir, mobil Diharapkan pada setiap rumah

750 meter. tangki air, dan hidran. warga terdapat tangki atau tandon
air.
Jalan Kurang dari 3 Minimal 3,5 Meter Pemenuhan standar jalan

Lingkungan Meter lingkungan tidak bisa dilakukan.

Sarana Tidak Ada Terdiri dari telepon umum dan Sarana komunikasi melalui telfon

Komunikasi peralatan lain yang dapat genggam sudah sangat efektif

memberikan informasi kebakaran .
kepada Instansi Pemadam untuk menghubungi pemadam saat
Kebakaran. terjadi kebakaran.
Pos Pemadam Ada 1 Pos Pemadam Melayani 3 Diperlukan posko relawan sebagai
Kebakaran Kelurahan. posko yang membantu

berkoordinasi dengan posko
pemadam kebakaran.

Sumber : Hasil Pustaka, 2023

Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada sarana dan prasara proteksi Kebakaran pada RT 23 didapatkan hasil
seperti tabel 4. Berikut merupakan titik APAR pada RT 23.
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Gambar 3. Peta Titik APAR RT 23

Pada gambar 3. dapat dilihat penempatan titik APAR tersebut mengikuti jaringan jalan dengan jarak antar APAR
sejauh 15 meter. Sehingga didapat titik APAR sebanyak 21 titik pada RT 23. Pada RT 23 juga terdapat titik pos
relawan atau pos pembantu yang memanfaatkan fasilitas umum seperti pos kemanan. Berikut merupakan peta
titik pos pembantu pada RT 23.
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Gambar 4. Peta Titik Pos Relawan RT 23
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Tabel 5. Hasil Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran RT 24

RT  Variabel Kopd3s1 Standar Kebutuhan
Eksisting
Alat Pemadam Tidak Ada Terdapat APAR dengan jarak antar Dibutuhkan 21 APAR.
Api Ringan APAR 15 Meter.
(APAR)

Kendaraan Tidak Ada Kendaraan pemadam kebakaran Dibutuhkan 1 kendaraan pemadam

Pemadam yang dilengkapi dengan sistem berupa motor yang dilengkapi

Kebakaran pemadam api berupa mobil atau sistem pemadam kebakaran untuk

motor. menjangkau jalan yang memiliki
lebar kurang dari 3 meter.
Peralatan Tidak Ada 1. Peralatan pemecah seperti 1. Peralatan pemecah seperti
Pendukung kapak, gergaji, dongkrak, kapak gergaji, kapak, linggis
Lainnya linggis, spreader. dan dongkrak diharapkan ada
2. Peralatan pemadaman, seperti disetiap rumah warga.
pompa portabel dan 2. Peralatan pemadam seperti
perlengkapannya. pompa portabel dibutuhkan,
3. Peralatan ventilasi, seperti jika terdapat sumber air pompa
blower portabel dan portabel tersebut dapat
perlengkapannya. diletakan disumber air tersebut
24 4. Peralatan penyelamatan, agar lebih efisien.

seperti sliding roll, davy escape,
fire blanket, alat pernapasan
buatan, dan usungan.

Pasokan Air Terdapat Kolam, danau, sungai, sumur, atau Dibutuhkan sumber air buatan
sungai dengan sumber buatan seperti tangki air, seperti tangki atau tandon air.
jarak lebih dari kolam renang, reservoir, mobil Diharapkan pada setiap rumah

750 meter. tangki air, dan hidran.

warga terdapat tangki atau tandon
air.

Jalan Kurang dari 3 Minimal 3,5 Meter Pemenuhan standar jalan
Lingkungan Meter lingkungan tidak bisa dilakukan.
Sarana Tidak Ada Terdiri dari telepon umum dan Sarana komunikasi melalui telfon
Komunikasi peralatan lain yang dapat genggam sudah sangat efektif untuk
memberikan informasi kebakaran . -
kepada Instansi Pemadam menghubungi pemadam saat terjadi
Kebakaran. kebakaran.
Pos Pemadam Ada 1 Pos Pemadam Melayani 3 Diperlukan posko relawan sebagai
Kebakaran Kelurahan. posko yang membantu

berkoordinasi dengan posko
pemadam kebakaran.

Sumber : Hasil Pustaka , 2023

Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada sarana dan prasara proteksi Kebakaran pada RT 24 didapatkan hasil
seperti tabel 5. Berikut merupakan titik APAR pada RT 24.
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Gambar 5. Peta Titik APAR RT 24

Pada gambar 5. dapat dilihat penempatan titik APAR tersebut mengikuti jaringan jalan dengan jarak antar APAR
sejauh 15 meter. Sehingga didapat titik APAR sebanyak 21 titik pada RT 24.

5. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran Pada RT 25

Tabel 6. Hasil Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran RT 25

RT  Variabel Kor_ldfsl Standar Kebutuhan
Eksisting
Alat Pemadam Tidak Ada Terdapat APAR dengan jarak antar Dibutuhkan 54 APAR.
Api Ringan APAR 15 Meter.
(APAR)
Kendaraan Tidak Ada Kendaraan pemadam kebakaran Dibutuhkan 1 kendaraan pemadam
Pemadam yang dilengkapi dengan sistem berupa motor yang dilengkapi
Kebakaran pemadam api berupa mobil atau sistem pemadam kebakaran untuk
motor. menjangkau jalan yang memiliki
lebar kurang dari 3 meter.
Peralatan Tidak Ada 1. Peralatan pemecah seperti 1. Peralatan pemecah seperti
Pendukung kapak, gergaji, dongkrak, kapak gergaji, kapak, linggis
Lainnya linggis, spreader. dan dongkrak diharapkan ada

25 2. Peralatan pemadaman, seperti disetiap rumah warga.
pompa portabel dan 2. Peralatan pemadam seperti
perlengkapannya. pompa portabel dibutuhkan,

3. Peralatan ventilasi, seperti jika terdapat sumber air pompa
blower portabel dan portabel tersebut dapat
perlengkapannya. diletakan disumber air tersebut

4. Peralatan penyelamatan, agar lebih efisien.

seperti sliding roll, davy escape,
fire blanket, alat pernapasan
buatan, dan usungan.

Pasokan Air Terdapat Kolam, danau, sungai, sumur, atau Dibutuhkan sumber air buatan
sungai dengan sumber buatan seperti tangki air, seperti tangki atau tandon air.
jarak lebih dari kolam renang, reservoir, mobil Diharapkan pada setiap rumah
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Kondisi

RT  Variabel - Standar Kebutuhan
Eksisting
750 meter. tangki air, dan hidran. warga terdapat tangki atau tandon
air.
Jalan Kurang dari 3 Minimal 3,5 Meter Pemenuhan standar jalan
Lingkungan Meter lingkungan tidak bisa dilakukan.
Sarana Tidak Ada Terdiri dari telepon umum dan Sarana komunikasi melalui telfon
Komunikasi peralatan lain yang dapat genggam sudah sangat efektif
memberikan informasi kebakaran K hubunei d
kepada Instansi Pemadam untuk menghubungi pemadam saat
Kebakaran. terjadi kebakaran.
Pos Pemadam Ada 1 Pos Pemadam Melayani 3 Diperlukan posko relawan sebagai
Kebakaran Kelurahan. posko yang membantu

berkoordinasi dengan posko
pemadam kebakaran.

Sumber : Hasil Pustaka , 2023

Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada sarana dan prasara proteksi Kebakaran pada RT 25 didapatkan hasil
seperti tabel 6. Berikut merupakan titik APAR pada RT 25.

H
2
3
-

W

INSTITUT TEKNOLOGI KALIMANTAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGHAM NTEDEPERENCANAAN WILAYAH DAN KO 1A
w23

TUGAS AKHIR

PRTATITIK APARRT 25
PERMUKIVIAN KUMUH KAWASAN STRLING
KELURAHAN SIDODAMAL
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61 | pasurrs Marne

INSETFETA
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— > h Meter
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— < 3 Meter
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Gambar 6. Peta Titik APAR RT 25

Pada gambar 6. dapat dilihat penempatan titik APAR tersebut mengikuti jaringan jalan dengan jarak antar APAR
sejauh 15 meter. Sehingga didapat titik APAR sebanyak 54 titik pada RT 25.

6. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran Pada RT 29

Tabel 7. Hasil Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran RT 29

Kondisi

RT Eksisting

Variabel Standar Kebutuhan

Alat Pemadam Tidak Ada

Dibutuhkan 18 APAR.

29 Api Ringan
(APAR)

Terdapat APAR dengan jarak antar
APAR 15 Meter.
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Kondisi

RT  Variabel L Standar Kebutuhan
Eksisting
Kendaraan Tidak Ada Kendaraan pemadam kebakaran Dibutuhkan 1 kendaraan pemadam
Pemadam yang dilengkapi dengan sistem berupa motor yang dilengkapi
Kebakaran pemadam api berupa mobil atau sistem pemadam kebakaran untuk
motor. menjangkau jalan yang memiliki
lebar kurang dari 3 meter.
Peralatan Tidak Ada 1. Peralatan pemecah seperti 1. Peralatan pemecah seperti
Pendukung kapak, gergaji, dongkrak, linggis, kapak gergaji, kapak, linggis dan
Lainnya spreader. dongkrak diharapkan ada

2. Peralatan pemadaman, seperti disetiap rumah warga.
pompa portabel dan 2. Peralatan pemadam seperti
perlengkapannya. pompa portabel dibutuhkan,

3. Peralatan ventilasi, seperti jika terdapat sumber air pompa
blower portabel dan portabel tersebut dapat
perlengkapannya. diletakan disumber air tersebut

4. Peralatan penyelamatan, seperti agar lebih efisien.
sliding roll, davy escape, fire
blanket, alat pernapasan buatan,
dan usungan.

Pasokan Air Terdapat Kolam, danau, sungai, sumur, atau Dibutuhkan sumber air buatan
sungai dengan sumber buatan seperti tangki air, seperti tangki atau tandon air.
jarak lebih dari kolam renang, reservoir, mobil Diharapkan pada setiap rumah

750 meter. tangki air, dan hidran. warga terdapat tangki atau tandon
air.
Jalan Kurang dari 3 Minimal 3,5 Meter Pemenuhan standar jalan

Lingkungan Meter lingkungan tidak bisa dilakukan.

Sarana Tidak Ada Terdiri dari telepon umum dan Sarana komunikasi melalui telfon

Komunikasi peralatan lain yang dapat genggam sudah sangat efektif

memberikan informasi kebakaran .
kepada Instansi Pemadam untuk menghubungi pemadam saat
Kebakaran. terjadi kebakaran.
Pos Pemadam Ada 1 Pos Pemadam Melayani 3 Diperlukan posko relawan sebagai
Kebakaran Kelurahan. posko yang membantu

berkoordinasi dengan posko
pemadam kebakaran.

Sumber : Hasil Pustaka , 2023

Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada sarana dan prasara proteksi Kebakaran pada RT 29 didapatkan hasil
seperti tabel 7. Berikut merupakan titik APAR pada RT 29.
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Gambar 7. Peta Titik APAR RT 29

Pada gambar 7. dapat dilihat penempatan titik APAR tersebut mengikuti jaringan jalan dengan jarak antar APAR

sejauh 15 meter. Sehingga didapat titik APAR sebanyak 18 titik pada RT 29.

7. Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran Pada RT 30

Tabel 8. Hasil Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana Proteksi Kebakaran RT 30

RT  Variabel Km.ldeI Standar Kebutuhan
Eksisting
Alat Pemadam Tidak Ada Terdapat APAR dengan jarak antar Dibutuhkan 22 APAR.
Api Ringan APAR 15 Meter.
(APAR)
Kendaraan Tidak Ada Kendaraan pemadam kebakaran Dibutuhkan 1 kendaraan pemadam
Pemadam yang dilengkapi dengan sistem berupa motor yang dilengkapi
Kebakaran pemadam api berupa mobil atau sistem pemadam kebakaran untuk
motor. menjangkau jalan yang memiliki
lebar kurang dari 3 meter.
Peralatan Tidak Ada 1. Peralatan pemecah seperti 1. Peralatan pemecah seperti
Pendukung kapak, gergaji, dongkrak, kapak gergaji, kapak, linggis
30 Lainnya linggis, spreader. dan dongkrak diharapkan ada

2. Peralatan pemadaman, seperti disetiap rumah warga.
pompa portabel dan 2. Peralatan pemadam seperti
perlengkapannya. pompa portabel dibutuhkan,

3. Peralatan ventilasi, seperti jika terdapat sumber air pompa
blower portabel dan portabel tersebut dapat
perlengkapannya. diletakan disumber air tersebut

4. Peralatan penyelamatan, seperti agar lebih efisien.
sliding roll, davy escape, fire
blanket, alat pernapasan buatan,
dan usungan.

Pasokan Air Terdapat Kolam, danau, sungai, sumur, atau Dibutuhkan sumber air buatan
sungai dengan sumber buatan seperti tangki air, seperti tangki atau tandon air.
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RT  Variabel Km.ldeI Standar Kebutuhan
Eksisting
jarak lebih dari kolam renang, reservoir, mobil Diharapkan pada setiap rumah
750 meter. tangki air, dan hidran. warga terdapat tangki atau tandon
air.
Jalan Kurang dari 3 Minimal 3,5 Meter Pemenuhan standar jalan
Lingkungan Meter lingkungan tidak bisa dilakukan.
Sarana Tidak Ada Terdiri dari telepon umum dan Sarana komunikasi melalui telfon
Komunikasi peralatan lain yang dapat genggam sudah sangat efektif untuk
memberikan informasi kebakaran . o
kepada Instansi Pemadam menghubungi pemadam saat terjadi
Kebakaran. kebakaran.
Pos Pemadam Ada 1 Pos Pemadam Melayani 3 Diperlukan posko relawan sebagai
Kebakaran Kelurahan. posko yang membantu

berkoordinasi dengan posko
pemadam kebakaran.

Sumber : Hasil Pustaka , 2023

Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada sarana dan prasara proteksi Kebakaran pada RT 30 didapatkan hasil
seperti tabel 8. Berikut merupakan titik APAR pada RT 30.

i
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Gambar 8. Peta Titik APAR RT 30

Pada gambar 8. dapat dilihat penempatan titik APAR tersebut mengikuti jaringan jalan dengan jarak antar APAR
sejauh 15 meter. Sehingga didapat titik APAR sebanyak 22 titik pada RT 30. Pada RT 30 juga terdapat titik pos
relawan atau pos pembantu yang memanfaatkan fasilitas umum seperti pos kemanan. Berikut merupakan peta

titik pos pembantu pada RT 30.
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Gambar 9. Peta Titik Pos Relawan RT 30

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya dengan mempertimbangkan kerentanan kebakaran,
kondisi eksisting, standar dan pertimbangan priotitas, serta kebijakan yang ada maka didapatkan hasil sarana dan
prasarana proteksi kebakaran yaitu pada sarana Alat Pemadam Api Ringan (APAR) RT 17 membutuhkan 31 APAR,
RT 18 membutuhkan 29 APAR, RT 23 membutuhkan 21 APAR, RT 24 membutuhkan 21 APAR, RT 25 membutuhkan
54 APAR, RT 29 membutuhkan 18 APAR, dan RT 30 membutuhkan 22 APAR. Pada Sarana Kendaraan pemadam
kebakaran RT 17,18, 23, 24, 25, 26, 29, dan 30 membutuhkan 1 kendaraan pemadam berupa motor yang dilengkapi
sistem pemadam kebakaran untuk menjangkau jalan yang memiliki lebar kurang dari 3 meter. Pada sarana
peralatan pendukung lainnya RT 17, 18, 23, 24, 25, 26, 29, dan 30 membutuhkan peralatan pemecah seperti kapak
gergaji, kapak, linggis dan dongkrak yang diharapkan ada disetiap rumah warga. Peralatan pemadam seperti pompa
portabel dibutuhkan, jika terdapat sumber air pompa portabel tersebut dapat diletakan disumber air tersebut agar
lebih efisien. Peralatan ventilasi tidak dibutuhkan karena tidak ada gedung. Pada prasarana Pasokan Air RT 17, 18,
23, 24, 25, 26, 29, dan 30 membutuhkan sumber air buatan pada seperti tangki atau tandon air. Diharapkan pada
setiap rumah warga terdapat tangki atau tandon air. Pada Prasarana Jalan Lingkungan Pada RT 17, 18, 23, 24, 25,
26, 29, dan 30 pemenuhan standar jalan lingkungan tidak bisa dilakukan. Pada Sarana komunikasi melalui telfon
genggam sudah sangat efektif untuk menghubungi pemadam saat terjadi kebakaran. Pada prasarana Pos Pemadam
Kebakaran Pada RT 17, 18, 23, 24, 25, 26, 29, dan 30 Diperlukan posko relawan sebagai posko yang membantu
berkoordinasi dengan posko pemadam kebakaran..
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